BABYV

KESIMPULAN, SARAN DAN KETERBATASAN PENELITIAN

1.

Kesimpulan

Sebagaimana telah di duga sebelumnya, tujuan penelitian mengenai

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat wnderpricing saham dan telah

dilakukan analisis dan pembahasan pada bab IV, maka dapat di simpulkan:

1.

Berdasarkan hasil analisis yang telah ‘diuraikan diatas, dapat
disimpulkan bahwa Financial Leverage, Return on Asset (ROA),
ukuran perusahaan (SIZE), umur perusahaan dan Return on Equity
(ROE). Hasil analisis ini ditunjukan dengan nilai F hitung sebesar
3,064 dengan nﬂai signifikansi 0,019. Secara simultan terbukti terdapat
pengaruh variabel independen (bebas) secara bersama-sama signifikan
terhadap; variabel dependen (underpricing). Dari hasil regresi diperoleh
adjusted R-squared sebesar 0,177%. Artinya, 17,7% fenomena
underpricing dapat dijelaskan oleh variabel bebas dalam model ini,
sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel bebas
dalam model ini.

Dari kelima variabel bebas yang diuji, Firancial Leverage, Return on
Asset (ROA), ukuran perusahaan, umur perusahaan yang tidak
signifikan. Berdasar uji secara parsial variabel Return on Equity

(ROE), berpengaruh terhadap tingkat underpricing sedangkan variabel
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Financial Leverage, Return on Asset (ROA), ukuran perusahaan
(SIZE), umur perusahaan (AGE) tidak berpengaruh terhadap
underpricing.

Dari hasil keseluruhan analisis, yang mempunyai pengaruh faktor
dominan terhadap tingkat underpricing pada perusabaan Go-public
saat IPO yaitu, Return on Equity (ROE) yang mempunyai nilai
probabilitas/signifikansi < 0,05, maka Ha didukung dan secara parsial
variabel ini mempunyai pengaruh signifikan terhadap tingkat
underpricing, Underwriter berasumsi bahwa, perusabaan yang
memiliki profitabilitas yang tinggi cendrung mengalami underpricing
yang rendah, artinya underwriter tanpa harus menetapkan harga
rendah sekalipun investor tetap tertarik untuk menginvestasikan
dananya. Alasan mengapa ROE dan ROA sama-sama menghasitkan
profitabilitas, akan tetapi ROE memberikan nilai yang signifikan
terhadap underpricing, karena ROE merefleksikan seberapa banyak
perusahaan telah memperoleh hasil atas dana yang telah diinvestasikan
oleh pemegang saham (baik secara langsung atau dengan laba yang
ditahan). Ratio sangat menarik bagi pemegang saham maupun para
calon pemegang saham, dan juga bagi manajemen karena rasio
tersebut merupakan ukuran atau indikator penting dari shareholder.
Rasio ROE sangat tidak menarik bagi manajer devisi karena mereka

lebih berkepentingan dengan efisiensi penggunaan aktiva, dari pada
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sumber dana untuk membiayai aktiva tersebut (dari kreditor ataukah
dari pemegang saham). Sedangkan ROA merefleksikan seberapa
banyak perusahaan telah memperoleh hasil atas seluruh sumberdaya
keuangan yang ditanamkan pada perusahaan. Rasio ROA sering
digunakan oleh top manajeman uniuk mengevaiuasi unit-unit usaha
dalam perusahaan yang multidivisional. Manajer divisi mempunyai
pengaruh yang ;)esar terhadap aktiva yang digunakan dalam devisi
tersebut, tetapi kurang mempunyai pengaruh terhadap bagaimana
aktiva tersebut dibiayai karena dsvisi tersebut tidak merancang untuk

mencari pinjaman sendiri pengeluaran obligasi maupun saham

(S.Munawir, 2008).
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2. Saran

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti dari hasil penelitian yang telah

dilakukan agar bisa dijadikan masukan adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan analisis regresi parsial dapat diketahui bahwa nilai ROE
mempunyai pengaruh tcrhadap tingkat underpricing, Dengan
demikian variabel Return on Equity (ROE) berpengaruh signifikan
terhadap underpricing. Underwriter berasumsi ’bahwa, perusahaan
yang memiliki profitabilitas yang tinggi cendrung mengalami
underpricing yang rendah, artinya underwriter tanpa harus
menetapkan harga rendah sekalipun investor tetap- tertarik untuk
menginvestasikan dananya. Hal ini dikarenakan investor beranggapan
bahwa, perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan
memberikan capital gain yang tinggi pula ketika mercka
menginvestasikan dananya keperusahaan tersebut. semakin tinggi
tingkat profitabilitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka tingkat
underpricing-nya akan semakin kecil.

2. Tingkat underpricing saham yang terjadi di pasar perdana akan
memberikan dampak bagi emiten, penjamin emisi maupun investor.
Bagi emiten dan penjamin emisi underpricing yang tinggi akan
merugikan scbaliknya bagi investor underpricing yang tinggi akan

menguntungkan mereka. Agar dapat meminimalkan kerugian masing-
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memperhatikan ~ berapa  besar  saham,  bagaimana  cara
memperdagangkannya dan kapan saat yang tepat saham dipasarkan di
pasar perdana.

Bagi para peneliti yang berminat meneliti tentang tingkat underpricing
saham, disarankan agar menambah variabel-variabei lain yang
diperkirakan akan berpengaruh terhadap tingkat underpricing,
sebagaimana pengalaman manajemen dan rasio keuangan perusahaan

lainnya.

3. Keterbatasan penelitian

1.

Sedikitnya sampel yang diambil oleh peneliti. Oleh sebab itu hasil
penelitian ini belum tentu dapat digeneralisasikan untuk jumlah sampel
yang lebih besar.

Faktor-faktor yang mempengaruhi underpricing cukup banyak, namun
dalam penelitian ini hanya mengambil 5 variabel saja, yaitu F inancial
Leverage, Return on Asset (ROA), Ukuran Perusahaan (SIZE), Umur
Perusahaan (AGE), Return on Equity (ROE). Dalam penelitian

berikutnya, sebaiknya perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain



